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A. Membaca Puisi

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat

1. membaca puisi dengan irama, volume suara, ekspresi wajah, dan gerakan
yang mendukung;

2.  memberi tanggapan terhadap pembacaan puisi.

Sebelum berpraktik membaca puisi, kamu sudah mempunyaibekal mendengarkan
pembacaan puisi. Belajarlah dapri hasil pengamatan tersebut supaya kamu mampu
melakukan pembacaan yang baik. Perhatikan vokal, penghayatann dan penampilan.
1. Vokal

a. Kekerasan dan kejelasan

Suara paling keras maupun paling lemah yang menjadi ukuran pembacaan
puisi adalah keterdengaran oleh segenap penonton. Apabila semua pen-
dengar di segenap penjuru dapat menangkap dengan jelas suara pembaca-
an puisi berarti kekerasan dan kejelasan cukup.

b. Irama/intonasi

Irama/intonasipembacaan puisimenyangkutcepatlambatmembaca(tempo),
tinggi rendahnya suara(nada), maupun keras lemahnya membaca(tekanan).
Kesemuanya sedapat mungkin diramu dalam baris-baris puisi sehingga
pembacaan puisi tidak terkesan monoton.
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c. Artikulasi
Artikulasi menyangkut kejelasan membaca setiap bunyi dan huruf. Kejelasan
membaca setiap kata. Kejelasan membaca setiap baris-baris puisi.
d. Jeda
Jeda berarti berhenti membaca. Jeda sangat mempengaruhi pemaknaan
puisi. Pemberian jeda yang tepat sangat menentukan makna puisi yang
tepat pula.
2. Penghayatan
Penghayatan menyangkut ekspresi wajah(mimik) yang sesuai dengan suasana
puisi. Puisi bisa bersuasana sedih, penuh semangat meluap-luap, atau penuh
kegembiraan. Suasana itu harus tercermin di wajah pembaca puisi.
3. Penampilan
Vokal dan penghayatan akan semakin sempurna bila dipadukan dengan penam-
pilan. Penampilan menyangkut penguasaan panggung dan gerakan-gerakan
pendukung. Penguasaan panggung tidak harus pembaca puisi berjalan ke sana
kemari sampai ke sudut-sudut panggung. Tatapan mata yang tidak satu arah pun
sudah cukup untuk menunjukkan penguasaan panggung.
Gerakan-gerakan pendukung hendaknya bukan gerakan yang sudah dirancang
sebelum membaca. Gerakan yang dimaksud adalah gerakan spontan sebagai
wujud dari penghayatan yang mendalam ketika membaca puisi.

Pelatihan

Berlatihlah membaca puisi dalam kelompok secara bergiliran. Sementara se-
orang membaca puisi, teman lain mengamati dan memberikan masukan cara
membaca yang lebih baik.

Contoh puisi berikut bisa kamu pakai untuk berlatih.

Pantai Sanur

Dalam perjalanan menuju pagi
Kegelapan di tengah malam
Telah kau gantikan
Keganasan ombak

Dan riuhnya percikan air
Menyertaimu

Peristiwa silam

Terkubur

Tenggelam bersamamu
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Burung-burung gagak menijerit-jerit
Menambah misteri

Di pantaimu

Sejuta cinta

Menemani

Keindahan abagi

Tertawa dalam kalbu

Yang selalu ingat di dalam diriku
Dan kau akan ku kenang selalu

Diana, Rindu Anak Mendulang Kasih, BP, 1993 : 37

Membaca puisi tidak sama dengan membaca teks narasi. Lebih lanjut, jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut.

1. Apakah membaca puisi itu?

2. Mampukah kalian membaca puisi?

3. Apakah yang dimaksud dengan irama dan volume suara dalam membaca
puisi?

4. Apakah ekspresi wajah dan gerakan dibutuhkan dalam membaca puisi? Me-
ngapa?

Menanggapi Pembacaan Puisi

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat

1. menanggapi cara pembacaan puisi dari segi vokal;

2. menanggapi cara pembacaan puisi dari segi penghayatan;
3. menanggapi cara pembacaan puisi dari segi penampilan.

Guru kamu atau salah satu dari kamu membaca puisi di depan kelas, Bisa juga
guru kamu menyetelkan kaset atau CD pembacaan puisi. Amatilah bersama teman
sebangkumu cara pembacaan puisi dengan lembar pengamatan berikut ini.
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\[o] Aspek Catatan
Vokal
1 a. Kerasl/jelas
b. Intonasi
c. Artikulasi
) Penghayatan
a. Ekspresi
Penampilan
3 | a. Pandangan
b. Gerakan

Bandingkan hasil pengamatan kamu dengan teman sebangku yang lain. Supaya
teman yang lain bisa saling membandingkan, tempelkan hasil pengamatanmu di din-
ding kelas. Presentasikan kerja sebangku secara bergiliran.

Ketika ada orang membaca puisi, tentu kalian dapat menanggapinya. Lebih lan-
jut, coba jawablah pertanyaan berikut.
1. Mampukah kalian menanggapi cara pembacaan puisi dari segi vocal?
2. Mampukah kalian menanggapi cara pembacaan puisi dari segi penghayatan?
3. Mampukah kalian menanggapi cara pembacaan puisi dari segi penampilan?

Menulis Puisi Keindahan Alam

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat

1. menulis puisi bertema keindahan alam dengan memperhatikan permainan
bunyi;

2. menulis puisi bertema keindahan alam dengan menggunakan pilihan kata;

3. menulis puisi bertema keindahan alam dengan meggunakan majas.

Puisi adalah sarana yang sangat tepat untuk mengungkapkan perasaan, peng-
alaman, dan pemikiran. Kesedihan, kegembiraan, kegelisahan bisa dicurahkan ke da-
lam larik-larik puisi. Pengalaman yang mengesankan dan menyentuh hati juga sangat
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tepat untuk dituangkan ke dalam larik-larik puisi. Bahkan pemikiran yang tak terhingga
jangkauannya juga tepat sekali ditorehkan ke dalam puisi. Dengan demikian puisi
sangat penting dalam kehidupan kita.

Tanah Kelahiran 6

Seruling berkawan pantung
tangiskan derita prang priangan
selendang merah, merah darah
menurun di cikapundang

Ramadhan K.H.
a. Rima
Baris pertama diakhiri bunyi ung. Baris kedua diakhiri bunyi an. Baris keempat di-
akhiri bunyi ang. Bunyi-bunyi yang mirip di akhir baris tersebut merupakan rima.
b. Irama
1) Baris pertama
Bunyi-bunyi yang dipermainkan/sama/mirip, yaitu er, ng, dan an.
2) Baris kedua
Bunyi-bunyi yang dipermainkan/sama/mirip, yaitu an, pr, dan ang.
3) Baris ketiga
Bunyi-bunyi yang dipermainkan/sama/mirip, yaitu r dan ah.
4) Baris keempat
Bunyi-bunyi yang dipermainkan/sama/mirip, yaitu un.

Senjakala Gunung Merapi

samar sudah mengatup batas senja

malam bagai gadis mengurai rambutnya

hitam: mencipta bayang-bayang di balik bulan
berlindung aman kelam, kabut bersidekap dahan

Linus Suryadi A.G.
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Kata kata bercetak tebal pada puisi tersebut menunjukkan betapa cermatnya
Linus Suryadi A.G. memilih kata. Kata mengatup seolah-olah menunjukkan bahwa
senja ada katupnya. Kata mengurai seolah-olah memperlihatkan bahwa suasana
terang sedikit demi sedikit berganti suasana gelap. Kata bersidekap memperlihatkan
bahwa kabut seolah-olah dapat merangkul dahan-dahan pepohonan. Pilihan kata
yang membuat puisi tersebut seola-olah ada di pelupuk mata.

Sarangan

Pohon-pohon cemara di kaki gunung
pohon-pohon cemara

menyerbu kampung-kampung

bulan di atasnya

menceburkan dirinya ke dalam kolam
membasuh luka-lukanya

dan selusin dua sejoli

mengajaknya tidur.
Abdul Hadi W.M.

Majas personifikasi mendominasi puisi tersebut. Dengan menggunakan majas
personifikasi keindahan Telaga Sarangan sangat hidup dan memesona. Majas personi-
fikasi tampak pada pohon cemara menyerbu kampung, bulan menceburkan diri
dan membasuh luka, dan dua sejoli mengajak.

Menulis puisi adalah hal yang mengasyikkan bagi yang menyukainya. Sukakah
kalian menulis puisi? Jika tidak suka, itu karena belum terbiasa. Kalian bisa berlatih su-
paya suka menulis puisi. Lebih lanjut, coba jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Mampukah kalian menulis puisi bertema keindahan alam?

2. Mampukah kalian menulis puisi dengan memperhatikah permainan bunyi?
3. Mampukah kalian menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan menarik?
4.  mampukah kalian menulis puisi dengan menggunakan majas?
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D. Awalan ber-

a. Bentuk awalan ber-
1) Dber- tetap ber-
ber- + layar = berlayar
ber- + seru = berseru
2) ber- menjadi be-
ber- + ternak = beternak
ber- + kerja = bekerja
3) ber- menjadi bel
ber- + ajar = belajar
b. Nosi awalan ber-
1) melakukan kerja/kegiatan
a) Anak itu berjalan kaki ke sekolah.
b) Lelaki berenang menuju ke tepian.
2) melakukan kerja untuk diri sendiri
a) Kampung itu berhias setelah dilanda angin ribut.
b) Pria itu bercukur di dekat pohon yang tumbang itu.
3) dalam keadaan
a) Keluarga korban tanah longsor itu sedang berduka.
b) Tempat itu tidak dapat untuk bersantai lagi setelah tergenang lumpur.
4)  mempunyai
a) Bukit itu tidak berhawa sejuk lagi.
b) Gadis itu bertelanjang kaki berlari menghindari api.
5) memakai
a) Anaknya berbaju merah dalam kecelakaan itu.
b) Petani berkulit hitam itu gatal-gatal karena limbah industri.

Pelatihan

Tentukan makna kata-kata berawalan ber- pada kalimat-kalimat berikut inil
1. Andi bertopi merah dalam acara itu.

Alicia berkaca mata yang selalu dipakainya ketika pergi ke pantai.
Ahmad berlaga di PON kemarin.

Arman bermobil ke rumah Alfredo.

Aminah becermin cukup lama di kamarnya.
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E. Menanggapi Hubungan Latar dan Realitas Sosial
Cerpen

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat
1. menentukan latar cerita pendek;
2. hubungan latar dengan realitas sosial.

Sebelum kamu menanggapi hubungan antara latar dengan realitas sosial cerpen,

terlebih dahulu kamu perlu mengenal jenis-jenis latar.

1. Latar Tempat
Tempat terjadinya cerita dinamakan latar tempat. Dengan demikian, jangkauan
latar tempat sangat luas. Bisa di kursi taman, di beranda rumah, di kantor, di
stasiun kereta api, di dasar laut, di Planet Pluto dan sebagainya.

2. Latar Waktu
Waktu terjadinya cerita dinamakan latar waktu. Sesuai dengan uraian waktu,
tentu saja latar waktu sangat beragam. Pagi hari, ketika berangkat sekolah, men-
jelang senja, seratus tahun yang lalu, setelah salat Subuh, dan sebagainya.

3. Latar Suasana
Suasana yang terbangun di dalam cerita dinamakan latar suasana. Suasana juga
banyak ragamnya. Suasana haru, suasana mencekam, suasana ceria, suasana
tenang, suasana hingar-bingar dan sebagainya.

Dengan berpedoman latar tersebut dapat ditebak realitas sosial cerpen tersebut.
Artinya, yang tergambar dalam cerita tersebut apakah seorang yang jahat, keluarga
yang harmonis, masyarakat yang kumuh, negara yang korup, dan sebagainya.

Perhatikan kutipan singkat cerpen berikut ini.

Suatu pagiyang terang dan bermatahari panas telah mempertemukan aku dengan
Odah, gadis berumur dua belas tahun yang sedang menggembalakan kambing di
lereng pegunungan yang berpohon jarang. Lima ekor kambingnya yang putih-putih
memakan rumput yang gemuk-gemuk di lereng itu. Gadis itu duduk bersandar pada
penopang tiang rumah yang sudah hangus oleh perang, mengawasi gembalaannya.
la menyanyikan sebuah tembang Sunda. Di tangannya dipermainkannya beberapa
tangkai bunga kecil-kecil yang berwarna putih. Aku senang pada bunga-bunga. Dan
aku senang lagu itu. Karena itu aku datang mendekat dengan diam-diam, tidak ingin




mengganggu gadis itu dengan keasyikannya. la tidak melihat aku datang. la menyanyi
terus. Sebuah lagu Sunda yang pada pagi semacam itu seperti tangis kelu anak yang
teringat pada tempat lahirnya yang jauh, sesuatu yang terlalu jauh, yang memanggil-
manggil dan hendak merangkum-rangkum.

Sumber: Odah dan Cerita Lainnya, karya Mohammad Diponegoro

Cuplikan cerpen tersebut menggambarkan latar waktu pagi hari yang cerah dan
matahari tidak terhalang sinarnya. Latar tempat di lereng pegunungan yang dipenuhi
hamparan rumput yang gemuk-gemuk. Latar suasana yang tergambar adalah suasana
alam yang tenang dan penuh kedamaian.

Tanggapan latar dengan realitas sosial:

1. Masyarakat sekitar adalah masyarakat desa yng jauh dari kebisingan dan ke-
ramaian kota.

2. Masyarakat tersebut menunjukkan bahwa menggembala kambing bukan melulu
pekerjaan seorang pria.

3. Gadis desa di lereng pegunungan tersebut masih gemar menyanyikan lagu
daerahnya.

Pelatihan

Untuk melatih kepekaan perasaanmu terhadap realitas sosial bacalah cerpen
berikut ini.

Bacalah kutipan cerpen berikut ini!

Kawat Gigi
L. Adi Widiarso

Ah, ini dia! Saat yang ditunggu Dina untuk melancarkan “aksi” tiba jua. Papa
sudah di beranda rumah. Suatu kebiasaan yang dikenalnya betul. Papa pasti baca
koran sambil ngopi, usai mandi selepas bekerja seharian.

“Capek ya, Pa? Dina pijitin, ya?” sapa Dina sambil menawarkan “jasa”.

Papa mengangguk sembari tersenyum senang.

“Nah, gitu dong, anak papa,” pujinya bangga.

“Pembukaan yang bagus, nih,” gumam Dina sambil memijit pundak ayahnya.

Beberapa menit berselang, Dina meneruskan “aksi’-nya.

“Pa...,” suara Dina mengalihkan perhatian Papa dari koran yang dibaca.

“Ada apa?”
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“Kalau Dina mau pasang behel alias kawat gigi, boleh nggak, Pa?’

“Apa? Apa?! Apa?!?... Pasang kawat gigi ? Nggak salah tuh permintaannya,”
komentar Papa heran.

“Lho, apanya yang salah, Pa?”

Papa nggak menjawab tapi malah menyuruh Dina mengambil cermin. Bergegas
Dina mengambil benda yang dimaksud Papa.

“Nah, sekarang lihat ke sini anak manis,” pinta Papa seraya menghadapkan
cermin itu ke wajah Dina. “Ketawa, deh,” perintah papanya lanjut.

“Papa...,” protes Dina.

“Dina nggak main-main, nih,” ucapnya setengah menggerutu.

“Lho, Papa juga nggak main-main,” bantah Papa.

Dina pun menuruti kemauan papanya. Ketawa.

“Lihat itu. Gigi kamu kan bagus. Susunannya teratur rapi. Nggak ada yang maju
mundur gitu kok mau pasang behel,” komentar Papa, pertanda tak setuju.

“Bukan begitu, Pa ...”

Belum habis Dina bicara, Papa memotongnya.

“Lho, Om Hanum teman Papa yang dokter gigi itu bilang begitu kok sama Papa.
Yang namanya kawat gigi itu fungsinya untuk merapikan susunan gigi. Nah, kalau
susunan giginya sudah oke, buat apa pake?” ucap Papa kali ini dengan nada serius.

Setengah cemberut Dina mendengar omongan papanya. Nggak usah dikasih
tahu, Dina juga udah tahu kalau giginya bagus. Putih dan teratur rapi. Banyak teman
yang memujinya; kayak biji mentimun! Cuma, ya itu ... Papa nggak ngerti sih. Dina kan
juga pengen kayak Lia sahabatnya yang pake behel warna-warni. Tiap gigi warnanya
beda-beda. Lucu. Unik, gitu. Didorong niatnya itu, Dina pun memberanikan diri minta
lagi.

“Jadi gimana, Pa?” tanya Dina sambil pasang tampang memelas, berharap
diberi.

“Lho, kok gimana! Ya, udah jelas. Kamu nggak perlu pake behel. Papa nggak
ngelihat itu masalah serius buat kamu!” ucap Papa dengan nada tinggi.

Ucapan Papa tampaknya jadi “kartu mati” buat Dina. Kalau nada suaranya sudah
seperti itu, lebih baik nggak nekad. Salah-salah Papa malah bisa “meledak”.

Usai les bahasa Inggris, seperti biasa Dina pulang bareng Lia. Di mikrolet yang
dinaiki, duduk di hadapan mereka tiga cowok. Dekil dan berbaju kumal.

Lagi asyik-asyik Dina dan Lia ngobrol, tiba-tiba salah seorang dari mereka
nyeletuk.

“Eh, Mbak, Mbak ... itu giginya kenapa ?” kata orang itu sambil menunjuk-nunjuk
ke arah gigi Lia. Dua cowok lain yang tadinya nggak ngeh, jadi perhatiin Lia. Begitu
ngeliat gigi Lia, mereka tertawa-tawa. Rasanya malu tercoreng pada kening.




“Lucu ya, ada gigi di-besi-in,” celetuk cowok yang duduk dekat jendela.

“Eh, eh, eh ... ada warnanya lagi. Kayak pelangi aja. Merah, kuning, ijo di gigi si
Eneng,” ledek yang seorang lagi, disambut derai tawa temannya.

Begitulah, tak henti-hentinya mereka saling mengomentari gigi Lia. Muka Lia
bersemu merah dibuatnya. Lia pun terdiam, tak melanjutkan obrolan. Kaget Dina
melihatnya. Seorang Lia yang biasanya begitu pede, apalagi di hadapan teman-
temannya kalau ngebanggain behel, sore ini “mati kutu”. Semua bagi Lia sudah telanjur.
Sakit menimpa sesal terlambat. Dina merasa, Lia aja yang pede bisa begitu, gimana
dia. Nangis, pasti. Tiba-tiba dia bersyukur, papanya tak mengabulkan permintaannya!

Sumber: Gadis, 2004 : 15

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

2. Di mana latar waktu dan tempat terjadinya cerita?

Mengapa Dina mau memasang kawat gigi?

Mengapa pula papa Dina tidak mengizinkan untuk pasang kawat gigi?

Bagaimanakah gambaran Dina tentang Lia yang memasang kawat gigi?

Bagaimanakah tanggapan Dina setelah pulang les Bahasa Inggris bersama Lia

di mikrolet tentang kawat gigi?

7. Adakah gambaran kejadian latar cerita tersebut yang menyerupai kejadian di
sekitarmu?

8. Bagaimana tanggapan kamu terhadap keadaan latar dari cerita tersebut?

Kalian tentu pernah membaca cerpen. Lebih lanjut, coba jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut.

1. Dapatkah kalian menentukan latar cerita pendek yang kalian baca?

2.  Mampukah kalian menjelaskan hubungan latar dengan realitas sosial yang
ada?

3. mungkinkah cerpen yang kalian baca itu dapat kalian temukan dalam kehidupan
sehari-hari?
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. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih salah
satu huruf dari empat pilihan jawaban yang paling tepat!

1. Kemarau di Pengungsian
Tanah retak-retak pada musim kemarau
Seperti wajah mengerikan yang kusam
Daun kering yang menari-nari di atasnya
Seperti anak-anak korban kerusuhan
Baris di atas yang menggambarkan benda mati yang seolah bisa berbuat seperti
layaknya manusia adalah ....
a. Tanah retak-retak pada musim kemarau
b.  Seperti wajah mengertikan yang kusam
c. Daun kering yang menari-nari di atasnya
d. Seperti anak-anak korban kerusuhan

2. luka dan bisa kubawa berlari
berlari
hingga hilang pedih perih
Makna penggalan puisi karya Chairil Anwar tersebut adalah ....
a. penyair berlari menghilangkan luka
b. pantang menyerah dari luka
c. luka dibawa lari sampai hilang
d. terus berkarya sampai ada pengakuan

3. Tidak ada pilihan lain. Kita harus
Berjalan terus
Karena berhenti atau mundur
Kata-kata yang tepat untuk menlengkapi bait puisi tersebut adalah ....
a. berarti hancur
b. tidak manjur
c. kita diatur
d. jadi bubur
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Penggalan puisi nomor 3 di atas bernuansa ....
a. kesedihan

b. kehancuran

c. hidup teratur

d. pantang mundur

Pergi ke dunia luas, anakku sayang

Pergi ke alam bebas

Maksud baris puisi di atas adalah ....

a. kita disuruh pergi sejauh-jauhnya dari rumah

b. kita disuruh pergi sebebas-bebasnya sampai ke luar negeri

c. kita disuruh menyongsong masa depan dengan penuh harapan
d. kita disuruh pergi dari rumah ke luar negeri yang jauh

Surat dari Ibu

Pergi ke dunia bebas

Pergi ke hidup bebas

Selama angin masih angin buritan

Dan matahari pagi menyinari daun-daunan

Dalam rimba dan padang hijau.....................

Penggalan puisi di atas menceritakan seorang ibu yang ....

a. menginginkan anaknya menuntut ilmu selagi masih muda
menyuruh anaknya pergi jauh untuk merantau

menginginkan anaknya pergi merantau sampai ke hutan rimba
menginginkan anaknya merantau selagi matahari masih bersinar

oo o

“ Tapi karena sudah lelah, dan udara agak sejuk waktu subuh, saya akhir-
nya mulai dapat tidur,” kata si Karl dengan mata merah melotot. “ Tapi baru be-
berapa detik, saya kaget. Di luar kedengaran suara loud speaker keras sekali.
Saya kira ada kebakaran. Saya meloncat bangun. Sialan! Ternyata itu tukang
roti menawarkan rotinya berkoar-koar. Bagaimana sampai roti punya hak meng-
ganggu ketenangan masyarakat yang sedang tidur seperti itu?”

(Sumber : Simponi Karya Putut Wijaya)
Watak si Karl dalam cuplikan cerpen tersebut adalah ....
a. sabar
b. egois




c. sombong
d. bijaksana

8. Latar cuplikan cerpen pada nomor 7 di atas adalah ....
a. malam hari di kota
b. siang hari di desa
c. dini hari di kota
d. malam hari di desa

9. “ Demikian Open. Dia lekas lupa kepada kejadian-kejadian yang berlalu dan dia
tak pernah memikirkan kejadian-kejadian yang akan dating. Dia adalah manusia
waktu. Jika waktu berjalan, dia ikut berjalan dengan waktu itu. Dan jika waktu
berhenti................ Open sudah lama tak ada di dunia ini lagi.”

(Sumber : Jalan Lain ke Roma karya Idrus)

Open dalam penggalan cerpen tersebut diketahui bahwa ....
a. iatidak punya pendirian

b. iatidak suka mengingat-ingat

c. liatidak punya waktu

d. iatidak punya cerita

10. Dari penggalan cerpen nomor 7 di atas, yang dapat diketahui pembaca adalah

tema dan latar cerita

alur dan latar cerita

tokoh dan perwatakan
pengarang dan perwatakan

o0 o

Il.  Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas!

Menyesal

Pagiku hilang sudah melayang

Hari mudaku sudah pergi,

Sekarang petang dating membayang,
Batang usiaku sudah tinggi

Aku lalai di hari pagi
Bila lengah di masa muda,

PRSP 2 i iy T PSSRy
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Kini hidup meracun hati,
Miskin ilmu, miskin harta

Ah, apa gunanya kusesalkan
Menyesal tua tiada berguna
Hanya menambah luka sukma
Kepada yang muda kuharapkan
Atus barisan di hari pagi
Menuju ke arah padang bakti
Oleh : Ali Hasjmy

1. Bagaimana suasana puisi tersebut?
2. Sebutkan amanat yang terkandung dalam puisi tersebut!
3. Ceritakan puisi tersebut dengan bahasamu sendiri!




Pelajaran 10

DUNIA IMAJINASI

Kompetensi Dasar

A. Merefleksi isi puisi

B. Merefleksi buku cerita anak

C. Menulis puisi bertema peristiwa
D

Menanggapi Latar dan Realitas Sosial . ‘ :
Cerpen Q ; :}
BACA PU®S -

putra SERAYU

KROYA SABTU, 01 Juni B0OT TILATIAPAN POETRY FORUM

sangkanparan.files.wordpress.com

Merefleksi Isi Puisi

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat
1. menentukan isi puisi;
2. merefleksi isi puisi.

Menentukan isi puisi adalah langkah lebih lanjut dari membaca puisi. Bila kita
dapat menemukan isi puisi berarti kita telah dapat mengupas kulit puisi. Hal ini berarti
pula kita tinggal memakan isi puisi itu sendiri. Kenikmatan mendengakan pembacaan
puisi terletak di sini. Setelah kita nikmati isinya kita selanjutnya dapat merasakan be-
tapa nilai-nilai yang terkandung di dalam puisi sangat bermanfaat bagi kehidupan kita.

Kegiatan

Dengarkan gurumu atau temanmu akan membaca puisi di depan kelas. Gurumu
bisa juga menyetel rekaman puisi di depan kelas. Puisi berikut ini bisa dijadikan me-
dianya. Tangkaplah secara selintas isi puisinya. Setelah itu cobalah kamu menghubung-
kan isi puisi tersebut dengan kehidupanmu sehari-hari.

Karena

Karena aku tak percaya
hari-hariku yang akan datang

e bl S i S
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sekelabu

langitku yang lalu

yakinku berdenting nyaring

menyiulkan angan dan mimpiku ke langit tinggi

Ya, kumisku memang takkan pernah tumbuh; pa
tapi lama sudah aku tak mengenal tangis
karena senyuman sinis

telah kutawarkan jadi secawan anggur manis
karena iri dan dendam

telah kutitipkan pada hingar zaman

Jetty Mustika-Ujung Pandang

Isi puisi tersebut adalah "aku yang percaya diri menatap masa depan karena
segala iri dan dendam sudah ditinggalkan”. Puisi ini mengajari kita supaya Kkita tidak
terbelenggu di tengah kesedihan. Kita tidak boleh menyimpan iri dan dendam. Kita harus
menatap hari esok penuh dengan keyakinan. Kita harus punya cita-cita setinggi langit.

Puisi ini dibuat oleh seorang remaja. Bukan seorang sastrawan yang sudah ter-
kenal. Namun, bagus bukan? Rima dan iramanya tertata rapi. Isinya penuh daya imaji-
nasi.

Pelatihan

Gurumu akan membacakan puisi berikut ini.

Suatu Ketika

Suatu ketika aku datang ke sini

dengan setumpuk beban yang membelit
lalu embunmu membuat aku sadar
bahwa hidup adalah bertumpuk beban
yang harus kita cangking

Suatu ketika aku datang ke sini
dengan sejuta kelelahan mengiringi
lalu anginmu membuat otakku terbuka
bahwa hidup adalah seonggok kerja
yang harus kita selesaikan
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Suatu ketika aku datang ke sini

dengan berderet kata 'lupa’ berputar di kepalaku
lalu alammu membisikkan aku

bahwa hidup adalah kenangan pohon-pohon bambu
yang tak pernah sepi

karena tak pernah mati

Lilis Andriani-Tangerang

1. Isipuisitersebut adalah ..........cccccccooiiiiiiiiiii -
2. Refleksi puisi tersebut adalah ...

Pernahkah kalian memaknai isi puisi? Tahukah kalian apa yang dimaksud me-
refleksi puisi? Untuk mengukur kemampuan tersebut, coba jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut.

1. Mampukah kalian menentukan isi puisi yang dibaca?
2. Mampukah kalian menghubungkan isi puisi tersebut dengan kehidupan kalian
sehari-hari?

Merefleksi Buku Cerita Anak

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat

1. mencatat hal-hal yang menyentuh perasaanmu ketika membaca kumpulan
cerita anak;

2. merefleksi isi buku cerita anak terhadap kehidupanmu sehari-hari.

Sama halnya dengan membaca puisi. Membaca cerita belum berarti sebelum
kita dapat menikmati isi puisi. Menikmati bagian-bagin dari cerita yang membuat kita
merenung. Bila ketika kita membaca seolah ada sesuatu yang membuat batin kita
tersentuh berarti kita sudah memperkaya batin ini. Kita sudah memberikan makanan
batin kita sehingga kita menjadi manusia yang bernurani bersih.
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1. Bentuklah kelompok sebanyak 4 - 5 orang.

2. Tiap kelompok bertugas membaca sebuah buku kumpulan cerita.

3. Tiap kelompok membuat laporan dengan urutan berikut ini.
Laporan Pembacaan Buku Cerita Anak

a. Judul buku
b. Pengarang
1) Cerital
a) Judul e

b) Rangkuman T
c) Hal-halmenyentuhrasa :.............coovvviinnns
d) Hasil refleksi T
2) Cerita 2 dan seterusnya dilaporkan sama dengan urutan cerita 1.
4.  Tukarkan hasil kerja kelompokmu dengan hasil kerja kelompok lain.
5.  Kumpulkan laporan kamu di almari kelas atau di perpustakaan sekolah.

Banyak manfaat ketika kalian membaca buku cerita anak. Lebih lanjut, coba
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Pernahkah kalian membaca buku cerita sampai lupa waktu?
2. Mengapa kalian bisa berbuat begitu?
3. Adakah cerita yang kamu baca itu menyentuh perasaanmu?
4. Apakah isi buku cerita itu ada hubungan dengan kehidupan sehari-harimu?

Menulis Puisi Bertema Peristiwa

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat

1. menulis puisi bertema peristiwva dengan memperhatikan permainan bunyi;
2. menulis puisi bertema peristiwa dengan menggunakan pilihan kata;

3. menulis puisi bertema peristiwva dengan meggunakan majas.




Sama dengan ketika kamu belajar menulis puisi bertema keindahan alam, kamu juga
bisa menulis puisi bertema peristiwa. Permainan bunyi, pilihan kata, dan penggunaan
majas sangat penting untuk memperindah puisimu.

Pelatihan

Berlatihlah berdasarkan pengalaman terdahulu dengan melengkapi puisi rum-
pang berikut ini.
1. Lengkapi baris puisi rumpang ini dengan permainan bunyi.

a. Gempa bumi melanda ....

b. Tanah merekah bumi ....

c. Tanah longsor ....

d. Banijir banding ....

2. Lengkapi baris puisi rumpang berikut ini dengan pilihan kata yang tepat!
a. Lidah lahar merapi ....
b.  Lumpur lapindo ....
c. Anak krakatau ....
d. Gelombang pasang ....

3. Lengkapi baris puisi rumpang berikut ini dengan majas personifikasi!
a. Awan panas ....
b. Gelombang samudera ....
c. Anginlisus ....
d. Hujan badai ....

Alah bisa karena biasa. Pepatah itu pun berlaku dalam menulis puisi. Kalau kalian
biasa berlatih menulis puisi, tentu kalian akan suka menulis puisi. Berikut, kalian akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

1. Mampukah kalian menulis puisi bertema peristiwa?

2. Mampukah kalian menulis puisi dengan memperhatikan permainan bunyi?

3.  Mampukah kalian menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat
dan menarik?

4.  Mampukah kalian menulis puisi dengan menggunakan majas?
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Makna Denotasi dan Makna Konotasi

Makna atau arti kata ada yang makna asli dan ada pula yang makna tambahan

atau makna turunan. Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini.

1.

ok wbd

Saya bercita-cita mempunyai rumah yang besar.

Saya ingin membangun istana yang megah.

Saya tidak ingin mempunyai gubuk kecil lagi.

Tidak ada karyawan saya yang dirumahkan.

Saya ingin membangun rumah tangga yang tenteram dan damai.

Kata rumah (1) mempunyai makna asli atau makna sebenarnya. Makna yang

demikian dinamakan makna denotasi. Kata istana (2) dan gubuk (3) mempunyai
nilai rasa yang berbeda: baik dan buruk. Makna yang demikian dinamakan makna
konotasi. Makna yang baik disebut konotasi positif, sedangkan makna yang buruk
disebut konotasi negatif. Kata dirumahkan (4) dan rumah (5) maknanya sudah tidak
sama dengan makna aslinya. Makna yang demikian dinamakan makna konotasi juga.
Makna ini dinamakan pula makna kias.

Pelatihan

1.

Tentukan kalimat-kalimat berikut jenis maknanya!

a) Tono ingin menjadi pengusaha bunga hias.

b) Ketika usahanya berkembang, hatinya berbunga-bunga.
¢) Bunga uangnya di bank tidak pernah diperhitungkan.

d) la dapat mempersunting bunga kampus idamannya.

e) Gadis itu menyukai bunga Anthurium.

Susunlah kata-kata berikut ini menjadi kalimat sehingga kata-kata tersebut ber-
makna denotasi dan bermakna konotasi!

a) kepala
b) daun
c) hotel
d) hati

e) sekolah




Menanggapi Latar dan Realitas Sosial Cerpen

Setelah pembelajaran kamu diharapkan dapat
1. menentukan latar cerita pendek;
2. hubungan latar dengan realitas sosial.

Tugas
Supaya perasaan kamu terlatih merefleksi cerpen bacalah sebanyak mungkin

cerpen. Paling tidak kerjakan tugas berikut ini.

1. Kumpulkan paling sedikit 2 cerpen.

2. Temukan masing-masing cerpen hal-hal yang membuat perasaanmu tersentuh.

3. Temukan latar cerita dan hubungkan latar cerita tersebut dengan kenyataan
hidup sehari-hari di lingkunganmu.

4. Adakah kenyataan dalam cerpen tersebut yang dapat memperbaiki kenyataan di
lingkunganmu?

Untuk mengukur kemampuan kalian dalam membaca cerpen, coba jawablah per-

tanyaan-pertanyaan berikut.

1. Pernahkah kalian membaca cerpen yang menarik?

2. Ketertarikan kalian dalam hal apakah itu?

3. Mampukah kalian menentukan latar cerita tersebut?

4.  Mampukah kalian menghubungkan latar cerita dengan realitas sosial yang ada?




UJI KOMPETENSI 10-

Y
I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih salah
satu huruf dari empat pilihan jawaban yang paling tepat!

Bacalah puisi berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 - 2.
Merapi

Terima kasih Tuhan

Kau beri aku kesempatan
melihat merapi berdandan
setelah sekian lama kutakutkan

Terima kasih Tuhan

Kau beri aku waktu
menikmati keagunganmu
yang tak mampu kulukiskan

1. Puisitersebut bertema ....
a. keindahan Merapi
b. keganasan Merapi
c. kekejaman Merapi
d. kesejukan Merapi

2. Isipuisi tersebut adalah ....
a. Merapi ternyata bisa berdandan seperti manusia biasa
b. Merapi yang selama ini kutakutkan ternyata memiliki keindahan
c. Merapi sering dilukis untuk menggambarkan keindahan alam
d. Merapi adalah satu-satunya keagungan alam yang kuketahui

Bacalah kutipan cerita berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 3 - 6.

Kesulitan itu belum termasuk jalan yang tergenang air. Ban sepeda yang bocor.
Musim hujan yang berkepanjangan dengan petir yang menyambar-nyambar.

Suatu hari rantai sepedanya putus. Tak bisa disambung lagi karena sudah terlalu
pendek. Sudah sekian kali putus. Tapi Lintang tak menyerah. Dituntunnya sepeda
itu puluhan kilometer. Sampai di sekolah , kami sudah siap-siap mau pulang. Saat
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itu pelajaran seni suara. Ajaibnya, Lintang begitu bahagia karena masih sempat
menyanyikan lagu Padamu Negeri di depan kelas. Kami termenung mendengar ia
bernyanyi dengan sepenuh jiwa. Tak tampak kelelahan di matanya yang berbinar dan
jenaka. Setelah itu, ia pulang dengan menuntun sepedanya lagi sejauh empat puluh

kilometer.
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata

3. Latar tempat cerita tersebut adalah ....
a. didepan kelas c. dijalanraya
b. didepan sekolah d. dijalan desa

4. Latar waktu cerita tersebut adalah ....
a. pagihari c. sore hari
b. siang hari d. malam hari

5. Watak tokoh Lintang dalam cerita tersebut adalah ....
a. pantang menyerah c. pemberani
b. sabar d. pemalas

6. Amanat cerita tersebut adalah ....
a. Kita perlu berjuang untuk mencapai cita-cita.
b. Kita tidak usah pergi ke sekolah naik sepeda.
c. Kita sebaiknya mencari sekolah yang dekat.
d. Kita sebaiknya diberi fasilitas antar-jemput.

Bacalah puisi berikut untuk menjawab soal nomor 7 - 8.

Laut

Berdiri aku di tepi pantai
Memandang lepas di tengah laut
Ombak pulang memecah berderai
Keribaan pasir rindu berpaut

7. Majas personifikasi dalam penggalan puisi tersebut terdapat pada baris ....
a. pertama c. ketiga
b. kedua d. keempat
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10.

Rima/persamaan bunyi yang terdapat dalam penggalan puisi tersebut terlihat
pada kata ....

a. pantai dan berderai c. memandang dan ombak

b. tengah dan laut d. rindu dan berpaut

Tuhanku

Aku hilang bentuk

remuk

Tuhanku

Aku mengembara di negeri asing

Isi penggalan puisi tersebut adalah ...

a. Orang dapat hilang bentuk jika mengembara di negeri orang

b. Penyair merasa kebingungan dalam kehidupan di dunia ini.

c. Orang akan kehilangan pribadinya jika mengembara di luar negeri

d. Orang bingung dalam memilih hidup di dalam negeri atau luar negeri

Menyesal

Pagiku hilang melayang

Hari mudaku sudah pergi

Sekarang petang datang membayang
Batang usiaku sudah tinggi

Amanat penggalan puisi tersebut adalah ....

a. memberitahukan bahwa hari sudah petang

b. memberitahukan bahwa hari sudah hilang

c. memberitahukan bahwa usia sudah lanjut

d. memberitahukan agar kita tidak menyia-nyiakan masa muda

Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Tulislah sebuah puisi bertema “keindahan alam” dengan pilihan kata dan
permainan bunyi yang menarik!

2. Tulislah sebuah puisi bertema “peristiwa” dengan pilihan kata dan permainan
bunyi yang menarik!

3. Bacalah dengan cermat kutipan cerita anak berikut ini!




Di Pulau Kirrin

Dengan kapal pesiar yang laju cepat sekali, mereka sudah tiba di depan Pulau
Kirrin ketika matahari belum tinggi. George gendut berambut gimbal memang tidak
berbohong. Jalan masuk ke pantai terhalang karang di mana-mana. Mendez yang
berbadan kekar menyeramkan itu memerintahkan untuk melabuhkan jangkar.

“Sekarang kalian dengan perahu ke darat untuk mengambil harta kita,” katanya
kepada Ben dan Carlos. Anak perempuan ini ikut untuk menunjukkan jalan. Aku
menjaga para tawanan kita di sini!”

George menggigit bibir. Rencananya agak meleset. Bagaimanapun ia tidak
memperkirakan bahwa Mendez akan tetap berada di kapal.

Sementara itu Anne dan Timmy dengan cerdik berusaha mencari kesempatan
untuk lepas dari tawanan. Kedua detektif cilik itu sudah terbiasa dengan suasana
begini. Keduanya sudah sering berpetualanga menaklukkan aneka macam kejahatan.
Keduanya memang bertekat membasmi kejahatan di muka bumi ini.

George turun ke perahu. la menyertai Ben dan Carlos yang sudah lebih dulu ada
di situ. Kedua penjahat itu mulai mendayung.

Berdasarkan kutipan cerita tersebut, tentukan hal-hal berikut ini!
Tokoh protagonis beserta wataknya.

Tokoh antagonis beserta wataknya.

Latar waktu cerita.

Latar tempat cerita.

Apa hubungan latar dengan realitas sosial kehidupan di sekitarmu?

a.
b.
c.
d.
e.

L. i
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agresi
akbar
akomodasi
akses
aktivis

alternatif
antaretnis

arif
atrium
balerina
banjar
batalyon
berjibaku
domestik
dominan

duel

eksepsi
ekspansi

even
favorit
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GLOSARIUM

penyerangan suatu negara terhadap negara lain, serangan

besar

sesuatu yang disediakan untuk memnuhi kebutuhan

jalan masuk

orang (terutama anggota organisasi politik, social, buruh, petani,
pemuda, mahasiswa, wanita) yang aktif mendorong sesuatu atau
berbagai kegiatan di organisasi

pilihan di antara dua atau beberapa kemungkinan

jarak (ruang, jauh) yang bertalian dengan kelompok sosial dalam
sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau keduduk-
an tertentu

bijaksana; cerdik dan pandai; berilmu

1. rongga dada; 2. ruang tengah yang terbuka, biasanya beratap kaca
di sebuah gedung seperti pusat perbelanjaan dan hotel; branda
wanita penari balet

bagian desa setingkat dengan rukun warga atau dukuh yang di-
kepalai oleh seorang kelian; balai temapat dilakukannya berbagai
kegiatan masyarakat setempat

kesatuan tentara yang merupakan bagian dari resimen (300 -1.000
orang)

menyerang musuh dengan jalan menubrukkan dirinya (yang sudah
dipersenjataui dengan bom atau alat peledak lainnya) pada musuh
berhubungan dengan atau mengenai permasalahan di negeri
bersifat sangat menentukan karena kekuasaan, pengaruh dsh
perkelahian antara dua orang untuk menyelesaikan persoalan;
perang tanding

pengecualian

perluasan wilayah suatu negara dengan menduduki wilayah negara
lain

pertandingan; perlombaan

penganjukan rasa suka, senang, kasih, dsb terhadap seseorang
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fenomena
festival
indikator
informatika

insiden

intervensi
kabin

kargo
klien
knot

kolega
kontroversi

konvergensi :

kooperatif
kopilot
kreator
kremasi
kualitas
laga
laptop

limbung
maskapai
masker
maskot

mendiang
mini
momentum
multi

multidimensi :

hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indera dan dapat
diterangkan serta dinilai secara ilmiah; gejala

hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan peristiwa penting
dan bersejarah

sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan
penerangan; pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu
peristiwa (khususnya yang kurang penting dalam hubungan dengan
peristiwa lainnya yang lebih besar); kejadian

campur tangan dalam perselisihan antar dua pihak

kamar di dalam kapal; ruang di dalam pesawat terbang tempat para
penumpang

muatan barang yang diangkut dengan kapal laut, pesawat udara,
atau pengangkutan lain

orang yang memperoleh bantuan hokum dari seorang pengacara
dalam pembelaan perkara di pengadilan

satuan ukuran kecepatan gerak maju kapal dalam mil laut per jam
teman sejawat; kawan sepekerjaan

perdebatan; persengketaan; pertentangan

keadaan menuju satu titik pertemuan; memusat

bersifat kerjasama

pembantu pilot; pendamping sopir

pencipta; pencetus gagasan

pembakaran mayat sehingga menjadi abu; pengabuan

tingkat baik buruknya sesuatu

perkelahian

komputer pribadi yang agak kecil, yang dapat dibawa dan dapat di-
tempatkan di pangkuan pengguna, terdiri atas satu perangkat yang
mencakupi papan tombol, layer tampilan, mikro prosesor, biasanya
dilengkapi dengan baterai yang dapat diisi ulang

tidak mantap, goyah (berdirinya, duduknya, letaknya)

perseroan dagang; perusahaan

alat untuk menutup muka; topeng; kain penutup mulut dan hidung
orang, binatang, atau benda yang diperlakukan oleh suatu kelompok
sebagai lambing pembawa keberuntungan atau keselamatan
orang yang telah mati; almarhum

ukuran kecil; sedikit

saat yang tepat

banyak; lebih dari

mempunyai berbagai dimensi
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